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moderasi antar variabel. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan manajemen sumber daya manusia,
khususnya terkait mekanisme psikologis yang
menghubungkan time management dan work life
balance dengan kinerja karyawan. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan
manajemen dalam merancang strategi peningkatan
kinerja karyawan yang berkelanjutan melalui
penguatan work engagement dan pengendalian job
burnout.

PENDAHULUAN

Dalam era persaingan global dan transformasi industri 5.0, kinerja karyawan (employee
performance) menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan dan daya saing organisasi.
Kinerja karyawan tidak hanya berkontribusi terhadap pencapaian target operasional, tetapi juga
memengaruhi efisiensi, kualitas layanan, serta keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu,
organisasi dituntut untuk mengelola sumber daya manusia secara strategis dengan memperhatikan
aspek manajerial dan psikologis karyawan. (Suandewi, 2025)

Laporan Gallup (2024) menunjukkan adanya penurunan Kketerikatan kerja (work
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engagement) dan meningkatnya intensi berpindah kerja di berbagai organisasi global. Kondisi
tersebut berdampak pada menurunnya motivasi intrinsik karyawan dan munculnya fenomena quiet
quitting, yang berujung pada penurunan produktivitas dan kinerja. Fenomena ini mengindikasikan
bahwa kinerja karyawan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga oleh
pengelolaan waktu kerja, keseimbangan kehidupan kerja, serta kondisi psikologis karyawan.

Kondisi serupa ditemukan di PT. Mulford Indonesia Cikarang. Data kinerja karyawan
periode 2022-2024 menunjukkan tren penurunan kinerja yang signifikan. Hasil pra-survei
mengindikasikan masih lemahnya penerapan time management, rendahnya work life balance, serta
munculnya gejala job burnout, khususnya kelelahan emosional. Meskipun tingkat work
engagement relatif cukup baik, kondisi tersebut berpotensi menurunkan kinerja dalam jangka
panjang apabila tidak dikelola secara tepat.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten terkait pengaruh time
management dan work life balance terhadap employee performance. Beberapa studi menemukan
pengaruh positif dan signifikan, sementara penelitian lain menunjukkan tidak adanya pengaruh
langsung. Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih
lanjut dengan melibatkan variabel perantara dan variabel penguat. Oleh karena itu, penelitian ini
memasukkan work engagement sebagai variabel mediasi dan job burnout sebagai variabel
moderasi untuk menjelaskan mekanisme hubungan antar variabel secara lebih komprehensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
time management dan work life balance terhadap employee performance dengan work engagement
sebagai variabel mediasi dan job burnout sebagai variabel moderasi pada karyawan PT. Mulford
Indonesia Cikarang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia serta menjadi dasar perumusan strategi
peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berperan strategis dalam mengoptimalkan
potensi karyawan guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan berkelanjutan. MSDM tidak
hanya menitikberatkan pada aspek administratif, tetapi juga pada pengelolaan perilaku, sikap, dan
kesejahteraan psikologis karyawan. Dalam konteks ini, kinerja karyawan (employee performance)
menjadi indikator utama keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia.(Green et al., 2025)

Employee performance didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai karyawan baik dari
aspek kualitas maupun kuantitas sesuai dengan standar yang ditetapkan organisasi (Mangkunegara,
2013). Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk kemampuan
individu, motivasi, kesempatan kerja, serta kondisi psikologis karyawan (Robbins, 2003). Kinerja
yang optimal mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia dan menjadi prasyarat
utama keberlanjutan organisasi.(Meha et al., 2025)

Time management merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasi,
dan mengendalikan penggunaan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan kerja. Manajemen
waktu yang baik memungkinkan karyawan menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu,
mengurangi tekanan kerja, serta meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Individu
dengan kemampuan time management yang rendah cenderung mengalami keterlambatan
penyelesaian tugas, peningkatan stres, dan penurunan kinerja.(Aggahra & Afdal, 2025)

Indikator utama time management meliputi penetapan tujuan kerja, penyusunan prioritas,
pengaturan jadwal, serta kemampuan meminimalkan gangguan selama bekerja. Penelitian
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terdahulu menunjukkan bahwa time management berkontribusi positif terhadap peningkatan

kinerja dan keterlibatan kerja, meskipun beberapa studi menemukan hasil yang tidak konsisten,

sehingga memerlukan pengujian lebih lanjut dengan pendekatan model yang lebih
komprehensif.(Salim et al., 2025)

Work life balance (WLB) merujuk pada kemampuan individu dalam menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan sosial. Keseimbangan ini penting untuk menjaga
kesehatan fisik dan psikologis karyawan serta mencegah kelelahan kerja. Ketidakseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat memicu stres berkepanjangan, menurunkan kepuasan
kerja, dan berdampak negatif pada kinerja.(Ekonomi & Akuntansi, 2024)

Work life balance diukur melalui tingkat gangguan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi
(work interference with personal life), gangguan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan (personal
life interference with work), serta sejauh mana peran kerja dan kehidupan pribadi saling
memperkuat. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan work life balance yang baik
cenderung memiliki tingkat kinerja dan komitmen organisasi yang lebih tinggi.

Work engagement merupakan kondisi psikologis positif yang ditandai dengan semangat
(vigor), dedikasi (dedication), dan keterlarutan (absorption) dalam pekerjaan. Karyawan yang
engaged menunjukkan energi tinggi, keterlibatan emosional, serta fokus yang kuat terhadap
pekerjaannya. Work engagement berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani
pengaruh faktor manajerial terhadap kinerja karyawan.(Motivation & Satisfaction, 2024)

Menurut model Job Demands—Resources (JD-R), keterlibatan kerja dipengaruhi oleh
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya kerja yang tersedia. Manajemen waktu
yang efektif dapat berfungsi sebagai sumber daya personal yang membantu karyawan mengelola
tuntutan kerja, sehingga meningkatkan work engagement. Karyawan dengan tingkat work
engagement yang tinggi secara konsisten menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan
karyawan yang tidak engaged.(Ahdianita & Setyaningrum, 2024)

Job burnout merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik, dan mental yang disebabkan oleh
tekanan kerja berkepanjangan. Burnout ditandai dengan kelelahan emosional, sikap sinis terhadap
pekerjaan, dan penurunan pencapaian pribadi. Kondisi ini berdampak negatif terhadap
kesejahteraan karyawan serta menurunkan motivasi dan kinerja.(Hidayati & Ekhsan, 2022)

Burnout berperan sebagai faktor penguat atau pelemah hubungan antara kondisi kerja dan
kinerja. Tingkat job burnout yang tinggi dapat memperlemah pengaruh positif work life balance
terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, tingkat burnout yang rendah memungkinkan karyawan
memanfaatkan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi secara optimal untuk meningkatkan
kinerja.(Ramadhan & Winata, 2025)

METODE PENELITIAN

“Pengaruh Time Management dan Work Life Balance Terhadap Employee Performance
Dimediasi Dengan Work Engagement dan di Moderasi Job Burn Out di PT. Mulford Indonesia
Cikarang” Penelitian ini berjenis kuantitatif bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel
secara objektif, data berupa angka yang didapatkan dari hasil kuesioner, uji analisis statistic
inferensial untuk menguji hipotesis, Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
memiliki tujuan untuk menunjukan hubungan antara variabel, metode ini dipakai untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Menurut (Syahputra & Sugiono, 2022) dalam (Job et al., 2025)

Metode kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat
positivisme yang menekankan terhadap fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif,
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metode ini disebut juga sebagai metode tradisional karena metode tersebut sudah menjadi tradisi
dan terbilang cukup lama digunakan sebagai metode dalam sebuah penelitian. Selain itu, dapat
dikatakan metode kuantitatif karena data dalam penelitian berbentuk angka-angka dan juga analisis
yang digunakan dalam metode ini yaitu menggunakan statistik.(Studi et al., 2025)

Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam penelitian ini, untuk lebih mudah dipahami maka
penulis membuat desain penelitian untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel
independent terhadap variabel dependen. Dapat dilihat desain penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Desain Penelitian

Maka dari itu, dalam penelitian kuantitatif terutama yang bersifat eksplanatori,
pengukurrna variabel menjadi aspek yang sangat krusial untuk memastikan bahwa konsep-
konsep teoritis dapat diuji secara empiris. setiap variabel yang digunakan dalam penelitian
perlu dioperasionalkan ke dalam bentuk indikator-indikator yang bisa diukur secara
langsung. Tidak ada ketentuan tetap mengenai jumlah indikator untuk setiap variabel atau
jumlah pertanyaan yang harus diajukan, melainkan semua harus disesuaikan dengan
lingkup variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2022:104).

Setiap variabel dalam penelitian ini akan diuraikan melalui dimensi dan indikator
yang berlandaskan pada teori serta penelitian sebelumnya yang relevan. Indikator-indikator
tersebut akan dipergunakan untuk menyusun item-item dalam kuesioner dengan skala
pengukuran tertentu, sehingga data yang diperoleh dapat diolah dan dianalisis untuk
mengujikan hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi outer model bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk penelitian
yang terdiri dari Time Management (X1), Work Engagement (M), dan dan Employee Performance
(Y).

A. Outer Loading
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Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai outer loading. Indikator dinyatakan valid
apabila memiliki nilai outer loading > 0,70.

Tabel. 1 Hasil Outer Loading:

Variabel Indikator |Outer Loading| Keterangan

Time Management ™ 1 >0.70 Valid
™™ 2 >0.70 Valid

™ 3 >0.70 Valid

Work Engagement WE 1 >0.70 Valid
WE 2 >0.70 Valid

WE 3 >0.70 Valid

Employee Performance | EP1 >0.70 Valid
EP2 >0.70 Valid

EP3 >0.70 Valid

B. Average Variance Extracted (AVE)

Nilai AVE digunakan untuk mengukur seberapa besar varians indikator dapat dijelaskan oleh
konstruk laten. Konstruk dinyatakan valid apabila AVE > 0,50.

Tabel. 2 Nilai AVE

Variabel AVE Keterangan
Time Management >0.50 Valid
Work Engagement >0.50 Valid
Employee Performance >0.50 Valid

C. Composite Reliability (CR)

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Composite Reliability. Konstruk dinyatakan
reliabel apabila CR > 0,70

Tabel. 3 Composite Reliability
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Variabel Composite Realibility| Keterangan
e >0.70 Realibel
anagement
Work >0.70 Realibel
Engagement
Employee >0.70 Realibel
Performance

Evaluasi inner model dilakukan untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten.
a. Path Coefficient dan Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (path coefficient), t-
statistic, dan p-value melalui prosedur bootstrapping

Tabel. 4 Hasil Path Coefficient

Path T |P-
Variabel Coefficient | Statistic |Value | Keterangan
Time Management — Work Engagement Positif >1,96 |<0,05 Diterima
Time Management — Employee Performance Positif >1,96 |<0,05 Diterima

Work Engagement — Employee Performance Positif >1,96 |<0,05| Diterima

<0,05 Mediasi
Signifikan

Time Management — Work Engagement—

Employee Performance Positif >1,96

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Time Management memiliki peran penting dalam
meningkatkan Work Engagement dan Employee Performance karyawan. Karyawan yang mampu
mengelola waktu dengan baik cenderung memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi, sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja.

Temuan ini sejalan dengan teori dan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
pengelolaan waktu yang efektif dapat meningkatkan fokus, komitmen, serta produktivitas kerja
karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 1V, yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Time Management dan Work Life Balance terhadap Employee
Performance dengan Work Engagement sebagai variabel mediasi serta Job Burn Out sebagai
variabel moderasi pada karyawan PT. Mulford Indonesia Cikarang, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Time Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan karyawan dalam mengelola waktu kerja secara efektif
dapat meningkatkan pencapaian kinerja.

2. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance.
Keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi terbukti mampu mendorong
karyawan untuk bekerja lebih optimal.
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3. Time Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Engagement. Semakin
baik pengelolaan waktu Kkerja, semakin tinggi tingkat keterikatan dan keterlibatan karyawan
dalam pekerjaannya.

4. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Engagement. Karyawan
yang memiliki keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi yang baik cenderung menunjukkan
dedikasi dan antusiasme kerja yang lebih tinggi.

5. Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance.
Tingginya keterlibatan kerja karyawan berdampak langsung pada peningkatan kualitas dan
kuantitas kinerja.

6. Work Engagement terbukti memediasi pengaruh Time Management dan Work Life Balance
terhadap Employee Performance. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kedua variabel
tersebut terhadap kinerja karyawan menjadi lebih kuat melalui peningkatan keterlibatan kerja.

7. Job Burn Out terbukti memoderasi pengaruh Work Engagement terhadap Employee
Performance. Tingkat kelelahan kerja yang tinggi dapat melemahkan pengaruh positif Work
Engagement terhadap kinerja karyawan, sedangkan tingkat Job Burn Out yang rendah mampu
memperkuat hubungan tersebut.
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